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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model Problem Based Learning
berbantuan media komik dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain pre- experimental tipe one group
pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini terdiri atas seluruh siswa kelas IV SD
Negeri Cilibur 02, yaitu sebanyak 33 siswa. Seluruh populasi tersebut sekaligus dijadikan
sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji paired sample t-
test. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tyiqung > traper (32,292 > 2,036), sehingga
Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Problem
Based Learning berbantuan media komik efektif dalam meningkatkan keterampilan
menulis Bahasa Indonesia siswa kelas [V SD Negeri Cilibur 02.

Kata Kunci: keterampilan menulis, Problem Based Learning, media komik, Bahasa
Indonesia

Abstract

The purpose of this study was to determine the effectiveness of the Problem Based Learning
model assisted by comic media in improving students’ writing skills. This type of research
is quantitative research with a pre-experimental design of one group pretest-posttest type.
The population in this study consisted of all fourth-grade students of Cilibur 02 Elementary
School, namely 33 students. The entire population was also used as a research sample.
Data collection techniques used interviews, observations, tests, and documentation. Data
analysis techniques used paired sample t-test. The results of the hypothesis test showed
that t count>t table (32.292>2.036), so Ho was rejected and H: was accepted. Thus, it
can be concluded that the Problem Based Learning model assisted by comic media is
effective in improving the Indonesian writing skills of fourth-grade students of Cilibur 02
Elementary School.
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PENDAHULUAN
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang esensial dalam dunia
pendidikan, khususnya bagi peserta didik sekolah dasar. Melalui kegiatan menulis, siswa
dapat berkomunikasi secara tidak langsung dan mengekspresikan gagasan. Namun,
keterampilan menulis siswa sekolah dasar masih tergolong rendah. Data Profil
Pendidikan Kabupaten Brebes (BBPMP, 2023) mencatat indeks literasi SD hanya 1,7
pada skala 1-3, dengan sebagian besar siswa berada pada kategori dasar hingga
membutuhkan intervensi khusus. Kondisi ini sejalan dengan hasil Penilaian Akhir
Semester (PAS) kelas IV SDN Cilibur 02 yang menunjukkan rata-rata keterampilan
menulis hanya 64, masih di bawah Kriteria Tingkat Pencapaian Kompetensi (KTTP).

Menguasai keterampilan menulis bukanlah sesuatu yang mudah bagi sebagian
besar siswa. Terlebih lagi, menulis untuk mengungkapkan gagasan sering kali menjadi
tantangan tersendiri. Tidak jarang siswa masih kesulitan dalam menyampaikan ide dan
argumen secara jelas serta terstruktur. Hal ini sejalan dengan temuan Qadaria dkk. (2023)
yang menyatakan bahwa rendahnya keterampilan menulis siswa dipengaruhi oleh
keterampilan motorik halus yang kurang berkembang, lemahnya daya ingat visual, serta
rendahnya minat dan motivasi belajar. Kondisi tersebut juga sejalan dengan penelitian
Sari dkk. (2023) yang menemukan bahwa rendahnya keterampilan menulis dipengaruhi
oleh kesulitan siswa dalam menuangkan ide, rendahnya minat akibat pembelajaran yang
membosankan, serta kurangnya model pembelajaran yang efektif dan motivasi belajar.

Selain faktor siswa, hambatan juga datang dari sisi guru. Hambatan dari sisi guru
seperti yang disampaikan dalam penelitian Amalia dan Bakhtiar (2024) antara lain
penyampaian materi yang sulit dipahami serta metode pengajaran yang kurang
menstimulasi keterlibatan aktif siswa sehingga menimbulkan kebosanan. Hal ini sejalan
dengan hasil wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri Cilibur 02 yang
mengungkapkan bahwa selama proses pembelajaran masih dominan menggunakan model
konvensional yang menekankan pada penyampaian informasi secara langsung. Guru
berusaha memastikan materi dipahami siswa, meskipun cara tersebut membuat siswa
terkadang kurang aktif dan kurang tertarik dalam kegiatan menulis.

Dalam meningkatkan keterampilan menulis, latihan menulis secara rutin dan
terstruktur sangat penting. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran juga dapat

membantu meningkatkan minat dan motivasi siswa. Media pembelajaran menurut
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Nurfadhillah dkk. (2021) merupakan instrumen yang dimanfaatkan selama proses
pembelajaran guna memperjelas penyampaian materi atau informasi. Keberadaannya
mampu menarik fokus serta semangat belajar peserta didik, sekaligus mendukung
pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan.

Kondisi ini menunjukkan perlunya model pembelajaran yang mampu
memfasilitasi siswa untuk aktif, termotivasi, serta terlibat dalam proses menulis. Model
pembelajaran berperan dalam menyusun pembelajaran agar lebih terstruktur dan tidak
membosankan. Salah satu solusi untuk mengatasi rendahnya keterampilan menulis adalah
penerapan model pembelajaran yang mendorong siswa aktif menyelesaikan
permasalahan. Problem Based Learning (PBL) menjadi salah satu alternatif karena
menekankan penyajian masalah yang dekat dengan kehidupan siswa untuk kemudian
dipecahkan melalui proses penyelidikan mandiri. Keterlaksanaan PBL menurut Hajarina
(2021) dinilai berdasarkan seberapa baik guru dan siswa melaksanakan lima sintaks
utama, yaitu orientasi masalah, pembentukan kelompok, penyelidikan, presentasi, dan
refleksi. Oleh karena itu, keterlaksanaan pembelajaran yang berbasis masalah menurut
Rosada dan Zahro (2025) dapat memicu kemampuan otak untuk berpikir, dibandingkan
dengan pembelajaran yang berpusat pada guru.

Efektivitas model PBL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkat
apabila didukung oleh media yang sesuai untuk menunjang keterampilan menulis siswa.
Menurut Hasan dkk. (2021) pemanfaatan media pembelajaran dapat menjadi sarana
pendukung bagi guru dalam menyampaikan materi secara menarik dan bermakna, yang
pada gilirannya mampu meningkatkan minat belajar peserta didik. Beberapa media yang
dapat digunakan misalnya gambar seri, video pendek, komik edukasi, atau poster kreatif,
karena media-media tersebut mampu memicu imajinasi siswa dan membantu mereka
menyusun alur cerita secara lebih runtut.

Media komik menurut Dessiane dan Hardjono (2020), dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran guna meningkatkan ketertarikan siswa dengan menghadirkan pengalaman
visual yang lebih menyenangkan dibandingkan teks naratif panjang. Penelitian yang
dilakukan oleh Sumirat dkk. (2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan media komik
terbukti efektif dalammeningkatkan keterampilan menulis, khususnya dalam menulis
lagu gubahan berima pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Penggunaan media ini
membuat siswa lebih antusias dan termotivasi dalam menulis, karena mereka dapat

memahami alur cerita dengan lebih mudah dan terdorong untuk menuangkan ide secara
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kreatif. Media komik tidak hanya menyederhanakan pemahaman isi cerita, tetapi juga
mendorong siswa menghasilkan karya tulis yang lebih baik.

Dalam konteks pembelajaran berbasis masalah, media komik berpotensi
memperkuat proses pemecahan masalah sekaligus mendukung optimalisasi penerapan
model PBL. Berdasarkan sejumlah hambatan sekaligus potensi yang telah ditemukan,
studi ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan kemampuan menulis peserta didik kelas
IV di SD Negeri Cilibur 02. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
merancang pendekatan pembelajaran yang bukan hanya efektif, tetapi juga mampu
membangkitkan ketertarikan siswa sekolah dasar terhadap kegiatan belajar, khususnya
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

LANDASAN TEORI

A. EFEKTIVITAS
Efektivitas sering dikaitkan dengan efisiensi, meskipun keduanya memiliki perbedaan
makna. Suatu tujuan yang tercapai sesuai perencanaan dapat disebut efektif, tetapi
belum tentu efisien. Efektivitas mencerminkan tingkat keberhasilan dalam meraih
target yang telah ditentukan. Dalam konteks pendidikan, efektivitas berhubungan
dengan sejauh mana pembelajaran mampu mencapai tujuan kurikulum secara optimal.
Menurut Nurfadhillah dkk. (2021), efektivitas dalam pembelajaran diukur melalui
keberhasilan metode atau media dalam meningkatkan hasil belajar serta keterlibatan
siswa. Dengan demikian, pembelajaran dianggap efektif apabila mampu diselesaikan
tepat waktu, menghasilkan capaian sesuai tujuan, dan memberikan pengalaman belajar
bermakna.

B. PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
1. DEFINISI PBL

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang berpusat

pada masalah nyata sebagai pemicu proses belajar. Menurut Syamsidah dan

Suryani (2021), PBL adalah rangkaian kegiatan yang menuntut siswa berpikir

aktif, berdiskusi, mencari informasi, mengolah data, hingga menarik kesimpulan,

bukan sekadar mendengar dan menghafal. Permasalahan menjadi inti dari proses
belajar, sehingga kegiatan dimulai dari identifikasi masalah yang relevan dengan
kehidupan siswa dan kurikulum pembelajaran.

Magdalena dkk. (2024) menekankan bahwa model pembelajaran

merupakan representasi dari suatu konsep yang digunakan untuk menyusun proses
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pembelajaran agar lebih menarik dan efektif. Sementara itu, Siregar dkk. (2024)
menjelaskan bahwa penggunaan model pembelajaran yang tepat mampu
meningkatkan minat dan perhatian siswa. Martini dan Purbarini (2024) juga
menambahkan bahwa PBL dapat menciptakan suasana belajar yang mendukung
partisipasi penuh siswa, dengan guru berperan sebagai fasilitator.

Secara keseluruhan, PBL dirancang untuk melatih siswa berpikir kritis,
logis, terstruktur, serta analitis dalam mengidentifikasi dan mengeksplorasi solusi
atas suatu permasalahan. Dalam konteks pembelajaran menulis, penerapan PBL
dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap isi materi.

2. SINTAKS PBL
Sintaks PBL adalah langkah-langkah sistematis yang membimbing siswa dalam
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, mengembangkan solusi, dan
merefleksikan hasil. Menurut Trianto (2010, dikutip dalam Suginem, 2021),
sintaks PBL terdiri atas:
a. Orientasi siswa pada masalah.
b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar.
c. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok.
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
e. Menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Sintaks tersebut menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam pembelajaran,
mendorong mereka untuk berpikir kritis, berkolaborasi, serta membangun
pengetahuan melalui pengalaman nyata yang kontekstual.

C. KETERAMPILAN MENULIS

1. DEFINISI KETERAMPILAN MENULIS
Keterampilan menulis merupakan kemampuan kompleks yang mencakup aspek
kognitif, bahasa, dan struktur teks. Menurut Simorangkir dkk. (2025), kemampuan
menulis bukan hanya sekadar menuangkan ide ke dalam kalimat, tetapi juga
melibatkan proses berpikir kritis, pemilihan kata yang tepat, serta penataan
paragraf secara logis dan runtut.

Dalman (2020, hlm. 2) menyatakan bahwa menulis merupakan
keterampilan berbahasa yang bersifat kompleks, karena melibatkan kemampuan

merancang, mengorganisasi, dan menyampaikan ide secara sistematis melalui
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bahasa tulis yang tepat. Tarigan (2008, hlm. 34) dalam Lazulfa (2019) juga
menyebutkan bahwa menulis adalah bentuk keterampilan berbahasa yang
digunakan sebagai sarana komunikasi tidak langsung, di mana penulis dan

pembaca tidak terlibat dalam interaksi secara langsung.

. TUJUAN MENULIS

Menulis merupakan keterampilan yang cukup menantang untuk dipelajari dan

jarang digunakan dalam percakapan sehari-hari. Oleh karena itu, guru perlu

memiliki pemahaman yang jelas mengenai tujuan pengajaran menulis. Menurut

Heaton (1988, hlm. 6-7) dalam Sukirman (2020, hlm. 73), kegiatan menulis

memiliki berbagai tujuan pedagogis, di antaranya:

a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai gaya belajar
mereka;

b. Menjadi indikator perkembangan kemampuan berbahasa siswa;

c. Melengkapi keterampilan bahasa lain sehingga hasil belajar lebih optimal;

d. Menjadi aktivitas selingan yang menjaga fokus siswa.

Tarigan (2008, hlm. 24) dalam Galih dkk. (2023, hlm. 3) menambahkan bahwa

tujuan menulis dapat berupa informatif, persuasif, literer, maupun ekspresif.

. INDIKATOR MENULIS

Jacobs et al. (1998) dalam Mirandani & Indihadi (2022, him. 268) mengemukakan
lima indikator utama keterampilan menulis, yaitu: (1) penyelesaian tugas dan isi,
(2) koherensi dan organisasi, (3) pengembangan isi, (4) tata bahasa dan struktur
kalimat, serta (5) kosakata. Selain itu, Gunawan & Heryanto (2019) dalam Zaman
& Hakim (2022, hlm. 93) menambahkan indikator kemampuan menulis permulaan
seperti kejelasan huruf, ketepatan ejaan, keterpaduan kalimat, kesesuaian isi
dengan tema, ketepatan diksi, dan kerapian tulisan. Fuad & Helminsyah (2018)
dalam Wijayanti & Utami (2022, hlm. 5107) menekankan bahwa aspek esensial
menulis adalah kemampuan menyampaikan ide serta ketepatan dalam memilih dan

merangkai kata.

. TEKNIK PEMBELAJARAN MENULIS

Menurut Sukma & Puspita (2023, hlm. 37-40), teknik untuk mendukung

keterampilan menulis siswa sekolah dasar meliputi: (1) menulis berdasarkan
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gambar, (2) menulis berdasarkan objek langsung, dan (3) menulis dengan
membandingkan objek.
D. MEDIA PEMBELAJARAN

1. DEFINISI KOMIK
Menurut Dessiane dan Hardjono (2020), media komik dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran untuk meningkatkan ketertarikan siswa dengan menghadirkan
pengalaman visual yang lebih menyenangkan dibandingkan teks naratif panjang.
Sukowati dkk. (2022) menyatakan bahwa komik merupakan rangkaian gambar
atau ilustrasi yang saling terhubung dan membentuk alur cerita. Dengan demikian,
komik dapat dipahami sebagai bentuk penyampaian informasi melalui perpaduan
gambar, ilustrasi, simbol, dan teks yang tersusun berurutan untuk membentuk
narasi yang utuh.

2. JENIS KOMIK
Komik sebagai media visual memiliki variasi penyajian sesuai kebutuhan dan
minat masyarakat. Salah satu bentuknya adalah komik strip, yakni panel-panel
pendek yang membentuk satu rangkaian cerita. Komik strip dapat dibedakan
menjadi dua: (1) komik strip berseri, dengan alur cerita berlanjut dalam beberapa
edisi; dan (2) kartun komik, yaitu komik yang berdiri sendiri (one shot) dengan
cerita singkat, bernuansa humor, sindiran, atau pesan moral. Penelitian ini
menggunakan kartun komik karena alurnya lebih ringkas dan hanya memuat satu
permasalahan per subbab materi.

Selain itu, terdapat komik edukasi yang dirancang khusus untuk
menyampaikan pesan pembelajaran dengan cara menarik dan mudah dipahami.
Komik edukasi digunakan di berbagai bidang, seperti kesehatan, lingkungan, dan
sains, karena mampu menyederhanakan materi kompleks melalui visual yang
memikat.

3. KOMIK SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN
Media adalah alat bantu untuk menyalurkan pesan, ide, atau informasi kepada
audiens. Magdalena dkk. (2021) menyatakan bahwa media pembelajaran
berfungsi membantu siswa memahami materi serta menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan. Komik sebagai media pembelajaran memberikan alternatif

dalam menyampaikan materi karena lebih menarik dibanding teks konvensional.
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Lubis (2017, dalam Paturahman dkk., 2022) menegaskan bahwa komik berpotensi
sebagai sarana komunikasi publik yang dapat digunakan dalam pembelajaran.
Haqiqi dan Permadi (2022) menguraikan kelebihan komik dalam pembelajaran,
yaitu: (1) disajikan sederhana; (2) alur cerita runtut, singkat, dan bermakna; (3)
menggunakan bahasa dialogis; (4) memadukan bahasa verbal dan nonverbal untuk
mempercepat pemahaman; serta (5) menghadirkan ekspresi visual yang
membangkitkan keterlibatan emosional pembaca.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan komik edukasi Bahasa
Indonesia pada Bab 8: Sehatlah Ragaku, Bab 1: Paragraf Deduktif, Induktif, dan
Campuran, Bab 2: Teks Narasi, dan Bab 3: Fakta dan Opini. Komik ini dirancang
dengan alur cerita kontekstual, ilustrasi menarik, dan percakapan sederhana yang
memuat pesan pembelajaran.
4. INDIKATOR MEDIA KOMIK
Faradiba dan Budiningsih (2020) menjelaskan bahwa kelayakan media komik
dapat ditinjau melalui beberapa aspek, yaitu: (1) tampilan, (2) anatomi, (3) desain
dan warna, (4) kelayakan materi, (5) keakuratan materi, (6) kemutakhiran materi,
dan (7) bahasa.
E. PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SEKOLAH DASAR
Menurut Susanto (2013, dikutip Nandifa dkk., 2023), pembelajaran Bahasa Indonesia
di sekolah dasar erat kaitannya dengan pengembangan kemampuan dasar berbahasa
yang mencakup menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan
ini menjadi fondasi kegiatan berbahasa sehari-hari. Penguasaan bahasa penting bagi
manusia sebagai makhluk sosial karena memungkinkan komunikasi dan interaksi,
baik lisan maupun tulisan. Peraturan Menteri Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar
Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menegaskan bahwa pembelajaran
Bahasa Indonesia mencakup beberapa aspek, yaitu menyimak, menulis surat, menulis,
dan berbicara. Dalam penelitian ini, aspek yang difokuskan adalah keterampilan
menulis.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia mencakup empat keterampilan utama: menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Sebagai sarana utama komunikasi, kemampuan berbahasa sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari. Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian

ini mencakup kompetensi dasar Bahasa Indonesia kelas IV-V, yaitu Bab 8: Sehatlah
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Ragaku, Bab 1: Paragraf Deduktif, Induktif, dan Campuran, Bab 2: Teks Narasi, serta
Bab 3: Fakta dan Opini. Materi tersebut dipilih karena menekankan keterampilan

menulis sesuai tujuan penelitian.

METODE PENELITIAN

Sugiyono (2022) mengartikan metode penelitian sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan ketentuan tertentu. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dengan tipe penelitian Pre-Experimental. Desain yang
digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design, di mana satu kelompok diberikan
perlakuan dan diukur hasilnya sebelum serta sesudah perlakuan. Penelitian ini
dilaksanakan di kelas IV SDN Cilibur 02 dengan jumlah siswa sebanyak 33 orang pada
semester genap tahun ajaran 2024/2025. Seluruh siswa kelas IV dijadikan sampel
penelitian dengan teknik sampling jenuh karena hanya terdapat satu kelas pada tingkat
tersebut. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media komik, sedangkan variabel terikat adalah keterampilan
menulis siswa.Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Tes berupa pretest dan posttest digunakan untuk mengukur
keterampilan menulis siswa. Observasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan media komik. Wawancara dengan
guru kelas digunakan untuk memperoleh informasi awal mengenai kondisi keterampilan
menulis siswa. Dokumentasi berupa foto kegiatan dan hasil karya siswa digunakan
sebagai data pendukung. Instrumen tes diuji melalui validitas isi menggunakan expert
judgement dan uji reliabilitas dengan rumus Cronbach Alpha. Analisis data dilakukan
melalui uji prasyarat (uji normalitas menggunakan Liliefors) dan uji hipotesis
menggunakan paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan signifikan antara nilai

pretest dan posttest setelah penerapan model pembelajaran.

PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model Problem Based Learning
berbantuan media komik dalam meningkatkan keterampilan menulis Bahasa Indonesia
siswa kelas IV SD Negeri Cilibur 02. Desain penelitian yang digunakan adalah one

group pretest-posttest design, yaitu hanya melibatkan satu kelompok eksperimen tanpa
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adanya kelompok kontrol sebagai pembanding. Data penelitian diperoleh melalui hasil
observasi aktivitas guru dan siswa, serta tes keterampilan menulis yang dilakukan
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penerapan model pembelajaran.

Untuk memperoleh gambaran keterlaksanaan pembelajaran dan keterlibatan
siswa, peneliti melakukan observasi langsung selama empat pertemuan pembelajaran.
Aktivitas guru dan siswa dicatat dan dikonversi menjadi persentase, kemudian
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1 Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Pertemuan Aktivitas Guru (%) Aktivitas Siswa (%)
I 75,00 64,29
II 78,13 75,00
I 92,19 83,93
v 96,88 91,07
Rata-rata 85,55 78,57

Berdasarkan hasil observasi, aktivitas guru dan siswa meningkat dari pertemuan
pertama hingga keempat. Aktivitas guru meningkat dari 75,00% menjadi 96,88% (rata-
rata 85,55%), sedangkan siswa dari 64,29% menjadi 91,07% (rata-rata 78,57%).

Hasil keterampilan menulis siswa diukur melalui tes sebelum (prefest) dan
sesudah (posttest) penerapan model PBL berbantuan media komik. Penilaian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana model pembelajaran berpengaruh terhadap
kemampuan menulis siswa. Hasil penilaian pretest dan posttest tersaji dalam tabel
berikut:

Tabel 2 Hasil Nilai Pretest dan Posttest

No Nilai Rata-rata Jumlah
1. Pretest 31,70 33
Postest 82,79

Berdasarkan data, rata-rata nilai pretest siswa adalah 31,70, sedangkan rata-rata nilai
posttest meningkat signifikan menjadi 82,79.

Sebelum melakukan uji hipotesis, data nilai pretest dan posttest diuji
normalitasnya menggunakan metode Liliefors. Uji ini bertujuan untuk memastikan
bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal, sehingga analisis statistik

selanjutnya dapat dilakukan dengan tepat.
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Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

Nilai Lhitung Liabel Simpulan
Pretest 0,1182 0,1500 Ho diterima
Posttest 0,0985 0,1500 Ho diterima

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas dengan metode Liliefors nilai pretest diperoleh
nilai Lyjrung sebesar 0,1182 dan  Lizpe sebesar 0,1500 sehingga Liyjrung < Ltabel
(0,1182<0,1500). Hal ini menunjukan bahwa Ho diterima, artinya data dari nilai pretest
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Selanjutnya uji normalitas pada nilai
posstest diperoleh nilai Lpjeng sebesar 0,0985 dan Liype sebesar 0,1500 sehingga
Lhitung < Ltaber (0,0985 < 0,1500). Hal ini menunjukan bahwa Ho diterima, artinya
data dari nilai pretest berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Untuk mengetahui apakah penerapan model PBL berbantuan media komik
berpengaruh terhadap keterampilan menulis siswa, dilakukan wuji hipotesis
menggunakan paired sample t-test. Uji ini membandingkan nilai pretest dan posttest

dari kelompok siswa yang sama. Berikut ini tabel hasil uji t:

Tabel 4 Hasil Uji t
Nilai Chitung tiabel Simpulan
Pretest dan Posstest 32,292 2,036 Ho ditolak

Berdasarkan tabel hasil uji t diperoleh tyirung 32,292 dan tigpe 2,036 sehingga
thitung > trabel Yaitu 32,292 > 2,036 dengan Ho ditolak.

B. PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel 4 diperoleh tyjrng 32,292 dan tigpe 2,036 sehingga thipung >

tuaper Yaitu 32,292 > 2.036. Hal ini menunjukan bahwa Ho ditolak, artinya
keterampilan menulis Bahasa Indonesia sesudah diterapkan model PBL berbantuan
media komik mengalami peningkatan dan lebih baik dari pada sebelum penerapan.
Peningkatan ini disebabkan karena model PBL menekankan konteks dunia nyata,
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kerja kooperatif, sehingga siswa aktif
berpartisipasi. Observasi terhadap keterlaksanaan PBL pada tabel 1 menunjukkan
seluruh sintaks, yaitu orientasi masalah, pembentukan kelompok, penyelidikan,
presentasi, dan refleksi, berhasil diterapkan. Meskipun pada pertemuan awal terjadi
kendala dalam pengelolaan kelompok dan waktu, perbaikan terlihat pada pertemuan

selanjutnya dengan peningkatan skor aktivitas guru (75,00% — 96,88%) dan siswa
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(64,29% — 91,07%). Siswa menunjukkan antusiasme tinggi, aktif menyelesaikan
masalah dalam komik, mengajukan pertanyaan, dan berpartisipasi dalam diskusi.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa siswa memiliki antusiasme tinggi
selama pembelajaran, terutama saat menyelesaikan masalah dalam media komik.
Mereka serius memperhatikan materi, aktif berdiskusi, mengajukan pertanyaan, serta
berpartisipasi dalam presentasi kelompok. Temuan ini sejalan dengan temuan Apipah
dan Novaliyosi (2023) yang menemukan bahwa PBL membantu siswa membangun
pengetahuan melalui aktivitas kelompok, meningkatkan keterampilan komunikasi,
serta menumbuhkan motivasi belajar.

Penerapan PBL dengan media komik terbukti meningkatkan keterampilan
siswa dalam menyelesaikan soal evaluasi akhir (posttest), ditunjukkan dengan
peningkatan ketepatan dan kecepatan. Temuan ini sejalan dengan studi Vedriati dkk.
(2023) yang menunjukkan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan
menulis cerita pendek. Selain itu, hasil penelitian Sukowati dkk. (2022) menunjukkan
bahwa PBL dengan media komik menciptakan lingkungan belajar yang dinamis
sekaligus meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif. Lebih lanjut, Hardianti
(2023) menambahkan bahwa penerapan PBL dengan media pembelajaran mendorong
keterhubungan materi dengan pengalaman nyata siswa, sehingga turut meningkatkan
hasil belajar mereka. Dengan demikian, seluruh temuan ini menguatkan bahwa PBL
berbantuan media komik efektif dalam mengembangkan keterampilan menulis siswa
secara menyeluruh.

Secara keseluruhan, penerapan PBL berbantuan media komik efektif
meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas IV di SD Negeri Cilibur 02, selaras

dengan temuan penelitian sebelumnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diketahui bahwa rata-rata skor posttest
menunjukkan peningkatan dibandingkan skor pretest. Hasil uji rata-rata menggunakan
paired sample t-test menunjukkan nilai tyirng sebesar 32,292, sementara ti,,e)  adalah
2,036. Karena thitung > trabel » mMaka Ho ditolak dan H. diterima. Hal ini
mengindikasikan bahwa keterampilan menulis siswa mengalami peningkatan setelah
diterapkannya pembelajaran berbasis Problem Based Learning yang didukung oleh

media komik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem
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Based Learning yang terintegrasi dengan media komik memberikan dampak positif dan
signifikan terhadap peningkatan kemampuan menulis siswa kelas IV dalam mata

pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri Cilibur 02.
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